



BBLR adalah bayi yang dilahirkan dengan berat badan < 2500 gram tanpa 
masa gestasi. Masalah yang sering dijumpai akibat pada BBLR beresiko terjadi 
permasalahan pada system tubuh, akibat karena kondisi tubuh yang kurang stabil. 
BBLR merupkan salah satu faktor utama dalam peningkatan mortalitas, 
morbiditas dan disabilitas neonatus. BBLR memiliki memiliki peluang meninggal 
35 kali lebih tinggi dibandingkan bayi yang lahir dengan berat badan lahir diatas 
2500 gram. Tujuan penelitian untuk memberikan asuhan keperawatan anak 
dengan masalah ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh pada 
BBLR. 
Metode yang digunakan adalah studi kasus, pengumpulan data dilakukan 
pada 2 BBLR yaitu By.Ny.S dan By.Ny.H menggunakan teknik                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
wawancara, observasi, pemeriksaan  fisik, studi dokumentasi asuhan keperawatan. 
Hasil didapatkan bayi By.Ny.S dan By.Ny.H pada  keluhan utama dengan 
tidak mau menyusu dan menelan masih lemah, didapatkan diagnosa pertama yaitu 
Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh. Setelah dilakukan 3x24 
jam dengan cara mengobservasi, memonitor jumlah nutrisi dan memantau 
perkembangan kondisi klien. 
Simpulan dari studi kasus adalah pemberian asuhan keperawatan selama 3 
hari pada dua klien menunjukkan hasil peningkatan berat badan, dan tidak adanya 
tanda-tanda malnutrisi. Sehingga pemberian asuhan keperawatan perlu untuk 
ditingkatkan perawat, dan keluarga dalam melatih pemberian gizi pada ibu bayi 
untuk meningkatkan nutrisi bayi.  
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